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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosraj yedup dalam suatu
masyarakat. Dimana dalam kehidupannya terdapatagertaturan yang harus
ditaati oleh setiap individu. Untuk mentaati atuedaran tersebut diperlukan
adanya suatu kesadaran dari setiap individu ageriptenya kehidupan
bermasyarakat yang tertib dan berpatokan padanasiisaan yang ada. Kesadaran
tidak akan terlepas dari pengetahuan manusia mangesuatu hal mengenai
kesadaran, yang kemudian akan mengetahui dan ntiersg@n pentingnya
kesadaran tersebut. Sebagaimana dikemukakan ojafa\(\ii984: 14), bahwa:

“Sadar atau kesadaran adalah kesadaran kehendakedadaran hukum.

Sadar diartikan merasa, tahu, ingat keadaan seb@naan ingat keadaan

dirinya. Kesadaran diartikan sebagai keadaan taiengerti dan merasa,

misalnya tentang harga diri, kehendak hukum damie”.

Selain yang telah dikemukakan diatas, kesadaraat dipengaruhi dengan
adanya kepentingan didalam masyarakat. Kepentiadalah suatu tuntutan yang
diharapkan untuk dipenuhi. Oleh karena itu manusenginginkan adanya
perlindungan kepentingan-kepentingannya terhadagamnaan-ancaman bahaya
sepanjang masa. Perlindungan kepentingan terhadahayd-bahaya
disekelilingnya itu terpenuhi dengan terciptanyaaem lain kaedah (peraturan)
hukum. Manusia sadar dan yakin bahwa kaedah hukununtuk melindungi

kepentingan manusia dan sesamanya terhadap anteaya di sekelilingnya.

Oleh karena itu setiap manusia mengharapkan agarnhuilaksanakan dan



dihayati oleh semua manusia agar kepentinganyakdpentingan masyarakat
terlindungi terhadap bahaya yang ada di sekelijipgriKesadaran tentang apa
hukum itu berarti kesadaran bahwa hukum itu merapalperlindungan
kepentingan manusiaSebagaimana dikemukakan oleh scholten, 1954: 166),
yaitu:
"Kesadaran hukum dalah kesadaran yang ada padp sedinusia tentang apa
hukum itu atau apa seharusnya hukum itu, suatégtéertentu dari hidup
kejiwaan kita dengan mana kita membedakan antdaanuaan tidak hukum
(onrecht), antara yang seyogyanya dilakukan daraektidgeyogyanya
dilakukan”.

Dengan demikian, maka masalah kesadaran hukum bigrsegerlu
mendapat perhatian yang lebih mendalam. Pengetaienteng hukum tertentu
dalam wujud peraturan mengenai bidang-bidang kehiduertentu, merupakan
salah satu petunjuk akan adanya kesadaran hukum ipamimal. Akan tetapi
warga masyarakat yang hanya mengetahui peraturdakabebelum tentu
mempunyai kesadaran hukum yang cukup tinggi olekneakesadaran hukum
tidak hanya mencakup pengetahuan tentang peratsjan Akan tetapi perlu
diketahui, selain faktor yang telah dijelaskan $&haya juga terdapat faktor lain
yang dapat mempengaruhi kesadaran hukum masyai@ish satunya yaitu
sikap warga masyarakat terhadap hukum tersebut.ammsikap tersebut
merupkan faktor penting didalam indikator-indikatdtesadaran, karena
merupakan faktor penentu suatu kesadaran hukunebtdrs Seperti halnya
kesadaran masyarakat dalam kepemilikan IMB. keplegmil IMB itu sangatlah

penting. Dengan demikian maka sebelum memulai mi&adi bangunan, rumah

sebaiknya memiliki kepastian hukum atas kelayakeamyamanan, keamanan



sesuai dengan fungsinya. Ternyata, IMB tidak hahgarlukan untuk mendirikan
bangunan baru saja, tetapi juga dibutuhkan untuknloegkar, merenovasi,
menambah, mengubah, atau memperbaiki yang mendudoathk atau struktur
bangunan. Tujuan diperlukannya IMB adalah untuk jegan ketertiban,
keselarasan, kenyamanan, dan keamanan dari bangwnaendiri terhadap
penghuninya maupun lingkunan sekitarnya. SelaifMii juga diperlukan dalam
pengajuan kredit bank. IMB sendiri dikeluarkan opgmerintah daerah setempat
(kelurahan hingga kabupaten).

Adapun peraturan-peraturan yang berkaitan dengam Ntendirikan
Bangunan adalah Undang-Undang No.18 tahun 199a@ngmRajak dan Retribusi
Daerah jo. Undang-Undang No.34 tahun 2000 tentangb@han Atas UU No.18
Tahun 1997, yang didalamnya termuat Izin MendirilBangunan adalah Izin
tertentu yang diberikan oleh pemerintah KabupataanjGr dalam rangka
mendirikan Bangunan secara fisik berdasarkan Untdamtang. Bangunan yang
dimaksud adalah sesuatu yang didirikan atau dibapgng melekat pada tanah.
ljin Mendirikan Bangunan sekaligus berlaku bagi ggamaan bangunan Jangka
waktu berlakunya Izin Mendirikan Bangunan selamagbaan itu berdiri dan
tidak ada perubahan bentuk.

Selain peraturan yang telah dikemukakan di atastgpen mengenai
kepemilikan IMB ada pula Peraturan Daerah (dalahmh&ERDA Kab. Cianjur)
yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur No. Ium&005 tentang perubahan
atas perda No0.23 Tahun 1999 tentang Retribusi Miendirikan Bangunan

Peraturan Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 14 TaB0& Bentang Bangunan.



Banyaknya bangunan yang tidak memiliki Izin Meridin Bangunan
(IMB) di Desa Balegede, kabupaten Cianjur, Hal dibuktikan dengan masih
sedikitnya warga desa tersebut yang tidak mendéa tidak mengurus IMB itu
sendiri. Berdasarkan hasil pra penelitian jumlamab di Desa Balegede
berjumlah 1.621 buah, dari jumlah tersebut yang iil@nizin Mendirikan
Bangunan (IMB) yaitu hanya 1 rumah, jadi yang tidamiliki IMB yaitu 1. 620
rumah. Bangunan lain bukan rumah tinggal berjumi@ibuah, yang diantaranya
yaitu 9 bangunan penggilingan padi dan 1 bangumalurgg olah raga dan 10
bangunan tersebut sudah mempunyai IMB. Jadi d&aitdasebut dapat diperoleh
suatu kesimpulan sementara bahwa di Desa Balegegla &epemilikan IMB
masih sangat rendah. Oleh karena itu penulis imgengetahui lebih dalam
mengenai rendahnya kepemilikan IMB tersebut, yaegufis pandang sebagai
suatu masalah yang pantas untuk dikaji dan diteliti

Kurangnya kesadaran hukum merupakan faktor yanghgaltama.
Dengan demikian dapat dilihat dari segi penetahpamahaman, pola sikap dan
pola perilaku masyarakat itu sendiri mengenai objakg bersangkutan yaitu
mengenai IMB. Selain keempat faktor diatas ada paygdangan yang lain yaitu
kurangnya pelayanan pemerintah atau pejabat yangarmgkutan dalam
pengurusannya. Sebagai contoh prosedurnya bebeétit-biaya yang dikenakan
relaif mahal, dan lamanya waktu dalam pengurusansg@ata kurangnya
sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi tersbbarapkan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman mengenai kepemilikanrstiBigga akan tercipta

suatu pola sikap dan pola perilaku masyarakat sghpdntingnya IMB.



Oleh sebab itu kesadaran hukum akan terwujud apalddikung oleh
berbagi pihak diantaranya masyarakat dan para giejgng berwenang. Yang
dalam hal ini masyarakat selaku orang yang berkemmam dalam pengurusan
IMB dan para staf yang berkepentingan didalamnyedu& komponen tersebut
harus saling mendukung antara yang satu denganlgeimya agar tercipta suatu
tatanan hukum yang baik antara lain dapat di patdani di taati oleh semua
pihak.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah diuraikatadj penulis merasa
tertarik untuk mengkaji mengenai kesadaran hukurayarakat untuk memiliki
Izin Mendirikan Bangunan (IMB) yang pada khususrdia Desa Balegede
Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur. Setelah aluwiel berbagai
pertimbangan, terutama agar penelitian ini beraetnibagi lingkungan pendidik
dimana pendidik menuntut ilmu dan disesuaikan dengdeeterbatasan
kemampuan yang penulis miliki, maka dalam penaliii@a penulis mengambil
judul: SUATU KAJIAN TENTANG KESADARAN HUKUM MASYARAKAT
DALAM KEPEMILIKAN IZIN MENDIRIKAN BANGUNAN (IMB)

( studi kasus di Desa Balegede, Kecamatan Naring@gupaten Cianjur)

B. Rumusan Masalah
Beranjak dari latar belakang masalah yang telahhdib sebelumnya, maka
penulis membatasi permasalahan dalam penelitiaragar lebih terfokus dan

tidak menimbulkan salah persepsi.



1. Rumusan Masalah
Adapun masalah pokok dalam penelitian ini yaityask mana kesadaran
hukum masyarakat dalam kepemilikan IMB” khususnyaddsa Balegede,
kecamatan Naringgul, kabupaten Cianjur.
2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka untuk mekampbnganalisaan
masalah pokok tersebut dijabarkan dalam beberdpmasalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengetahuan masyarakat mengenai atupgmii&an lzin
Mendirikan Bangunan (IMB?
b. Bagaimana pemahaman masyarakat mengenai aturamikkae Izin
Mendirikan Bangunan (IMB)?
c. Bagaimana sikap masyarakat terhadap aturan kegamilzin Mendirikan
Bangunan (IMB)?
d. Bagaimana pola perilaku masyarakat terhadap akepemilikaaan 1zin

Mendirikan Bangunan (IMB) ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mend@pasuatu gambaran
tentang kesadaran hukum masyarakat terhadap kégeamiMB.
2. Tujuan Khusus
Gambaran yang lebih spesifik dari penelitian inpatadirumuskan dalam

bentuk tujuan khusus, yaitu:



a. Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat mengeuanakepemilikan
Izin Mendirikan Bangunan (IMB);

b. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat mengenanatapemilikan I1zin
Mendirikan Bangunan (IMB);

c. Untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap aturgperkilikan Izin
Mendirikan Bangunan (IMB);

d. Untuk mengetahui pola perilaku masyarakat terhadlamn kepemilikan I1zin

Mendirikan Bangunan (IMB);

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat besrkan wawasan
keilmuan bagi penulis dan juga dapat memberikanbsingen konsep-konsep
baru terhadap ilmu pengetahuan terutama bagi pdrayagan konsep pendidikan
kewarganegaraan dan konsep pendidikan hukum khysusialam bidang
kesadaran hukum masyarakat.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik setamgsung maupun
tidak langsung dalam praktek kehidupan seharidiantaranya :
a. Memberikan informasi tentang aturan kepemilikan nlzMendirikan

Bangunan (IMB) apakah sudah tersosialisasikan denigaik kepada

masyarakat atau belum;



b. memberikan informasi kepada semua pihak terkaitgeea pentingnya
kepemilikan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) ;

c. memberikan bekal kepada peneliti yaitu berupa dangan untuk masa yang
akan datang;

d. hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi beasyarakat, dan semua

pihak yang terkait agar dapat direalisasikan dinckegan

E. Definisi Istilah
1. kesadaran hukum

Menurut Soerjono Soekanto (1982: 152) menyatakdiwh, “kesadaran
hukum diartikan sebagai suatu penilaian terhaddurnuyang ada atau hukum
yang diharapkan”. Lebih lanjut Scholten yang digulertokusumo (1986:2)
megemukakan:
“Kesadaran hukum adalah kesadaran yang ada padp geéi manusia tentang
apa hukum itu, apa yang seharusnya. Suatu katesgtentu dari hidup kejiwaan
kita dengan mana kita membedakan antara yang sewagidilakukan dengan
tidak dilakukan”. Berdasarkan pengertian-pengeryiang telah dikemukakan di
atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran hukum m@deaapfaktor internal pada
diri manusia, yang sangat berpengaruh terhadapatketahukumnya, yang
cenderung diwujudkan dalam bentuk sikap atau pxenilga.
2. masyarakat

Menurut Soemardjan (Soekanto, 2004 : 24) merumusketu definisi

mengenai masyarakat yaitu “orang-orang yang hidupadma yang menghasilkan



kebudayaan”. Dan menurut Koentjaraningrat (1994)nyebutkan bahwa
“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yangteerksi menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontidgn terikat oleh rasa identitas
yang sama’. Menurut Kansil (1989 : 30) masyarakarupakan Persatuan
manusia yang timbul dari kodrat yang sama.
3. lzin Mendirikan Bangunan

Perizinan yaitu melakukan perbuatan atau usaha gdaipya sepihak yang
berada dibidang hukum publik yang berdasarkan wengntertentu yang
merupakan penetapan dari permohonan dari seseonangun badan hukum
terhadap masalah yang dimohonkan. (Wadjnan Ridb&)20

Secara umum pengertian bangunan adalah sesuatunyamgkan tempat.
Sedangkan pengertian mendirikan bangunan sebagairyang diatur dalam
Perda ini adalah :Pekerjaan mengadakan bangunarulseya atau sebagian
termasuk pekerjaan menggali, menimbun atau meratakeah yang berhubungan
dengan pekerjaan mengadakan bangunan. Jadi izidimken bangunan adalah
izin yang diberikan oleh pemerintah darah kepadan@rpribadi atau badan
hukum untuk mendirikan bangunan yang dimaksudkam pgmbangunan yang
dilaksanakan sesuai dengan tata ruang yang bedaRkusesuai dengan syarat-
syarat keselamatan bagi yang menempati  bagunarebtgrs (Wadjnan
Ridha,2008).

Berkaitan dengan hal diatas, berikut pengertiam N#&ndirikan Bangunan

menurut PERDA setempat adalah Izin tertentu yabgrikan oleh pemerintah

Kabupaten dalam rangka mendirikan Bangunan seisskeberdasarkan Undang-
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Undang No.18 tahun 1997 tentang Pajak dan Retribagrah jo. Undang-

Undang No.34 tahun 2000 tentang Perubahan Atas €Wa\lr'ahun 1997.

F. Metodologi Pendlitian
1. Metode Penelitian

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metetiidi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Moleong (2000:3) mengemukakaahwa: penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu petadpran sosial yang pundamental
bergantung pada pengamatan manusia pada kawasssmdida dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan galistilahannya.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiam didasarkan pada dua
alasan.Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian tenteegpdaran
hukum masyarakat dalam kepemilikan izin mendirikdbangunan ini
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnyaalaklan konstektual.
Kedua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada ketienkanasalah yang dikaji
dengan sejumlah data primer dari subjek penelyemg tidk dapat dipisahkan
dari latar alamiahnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatakiskasus. Metode
ini dilakukan secara intensif, terperinci secaranda¢am terhadap suatu
kelompok, organisasi, lembaga atau gejala tertemitijau dari lingkup
wilayahnya, Arikunto(1989;115) mengemukakan bahwa:

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau suygely sangat sempit, tetapi

ditinjau dari sifat penelititiannya, penelitian kas lebih mendalam dan
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membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masalag gktual dengan

mengumpulkan data, menyusun dan mengaplikasikannyserta

menginterpretasikannya.

2. Teknik penelitian

Adapun teknik penelitian mengenai kesadaran hukuasyarakat dalam
kepemilikan, yaitu sebagai berikut :

1) Wawancara atau teknik interview yaitu suatu perpakatanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih yang berhadapan sksiirdan diarahkan pada
pokok persoalan tertentu ( Sudjarwati, Kusmono Haaldi Mulya, 2002 :
20).

2) Observasi atau metode pengamatan adalah suatunmeargumpulkan data
melalui pengamatan inderawi, dengan melakukan petacaterhadap gejala-
gejala yang terjadi pada objek penelitian secargsiang di tempat penelitian
( Posman Simanjuntak, 2000 : 8)

3) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbddhalu, dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monuatheéliati seseorang (Prof.
Dr. Sugiyono, 2006 : 270 )

4) Studi literatur, teknik ini dilakukan untuk mempela dan mengkaji buku-
buku,majalah, surat kabar, peraturan tertulis, ngdandang dan bacaan yang
lainnya yang ada hubungannya dengan permasalamandygahas. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data teorits yanga®ya dapat mendukung
kebenaran data yang diperoleh melalui penelitian dgpat menunjang pada

kenyatan yang berlaku pada penelitian ini.
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3. Teknik Analisis Data

a. Data reduction (reduksi data)
reduksi data berarti merangkum, memilih hal-halgygokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polangRrof. Dr. Sugiyono, 2006
: 92 ). Dengan demikian data yang telah diredukanamemberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untukakudan pengumpulan
data selanjutnya.

b. Data display (penyajian data)
penyajian data dilakukan dengan bentuk uraiarkaindgpagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaikanrdata akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan &elgajutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

c¢. Conclusion drawing / verification / kesimpulan
langkah yang selanjutnya yaitu penarikan kesimpuldan verifikasi,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifaes¢sna dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang rdekung pengumpulan data
berikutnya. Namun apabila kesimpulan pada tahad dwé&ung olah data-
data yang valid dan konsisten saat peneliti kenie#ipangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakaimpgealan yang

kredibel.
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4. Pengujian kredibilitas data

a.

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas melipdata meliputi:
perpanjangan pengamatan

perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembalapl@gan dan
melakukan pengamatan kembali dengan sumber daggpganah ditemui
maupun yang baru. Pada tahap ini peneliti memerkesabali apakah
data yang diberikan selam ini merupakan data yasmpth Selain itu
berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakulkde@an sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian d
meningkatkan ketekunan

meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamaemara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pastsgdematik. Dengan
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat mekdemeskripsi data
yang akurat dan terstruktur tentang apa yang diatdatuk meningatkan
ketekunan maka peneliti dapat membaca berbagaensicbuku maupun
hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yaedkait dengan
temuan yang diteliti.

Triangulasi

Teriangulasi dalam pengujian kredibilitas dianiksebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai carabedragai waktu.

Dengan demikian bentuk teriangulasi yang digunakeahputi:
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1). Triangulasi sumber
pengujian data dilakukan dengan mengecek hasil lipaneyang
diperoleh melalui beberapa sumber kemudian dadaliat dianalisis
dan selanjutnya diminta kesepakatan (member cheéekpan tiga
sumber data yakni masyarakat yang memiliki IMB damg tidak
memiliki IMB serta aparat Desa Balegede.

2). Triangulasi teknik
pengujian data dilakukan dengan mengecek hasil diatiasumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data hasiMameara
kemudian di cek dengan observasi lalu dokumentatsikumendapat
data yang dianggap kredibel.

3). Triangulasi waktu
pengujian data dilakukan dengan mengerjakan melahwancara,
observasi dan dokumentasi dalam waktu atau sityeasy berbeda
(pagi-siang-sore) hingga diperoleh kepastian data.

. Menggunakan bahan referensi.

Adanya pendukung untuk membuktikan data yang teldBmukan

pemerintah agar lebih kredibel. Bentuknya berwgk@man wawancara,

foto atau dokumen autentik sehingga hasil penellgaih terpercaya.

. Mengadakan member check

Proses pengecekan data yang diperoleh penelitdkepemberi data. Hal

itu bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh dag giperoleh sesuai
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dengan apa yang diberikan oleh pemberi data gunadapatkan data

yang valid.

G. Lokas dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada masyaralesa balegede
Kecamatan Naringgul Kabupaten Cianjur, dengan miemng data yang
diperlukan oleh penulis tentang kesadaran hukunyanakat dalam kepemilikan
IMB.
b. Subjek Penelitian

Di dalam penelitian kualitatif diperlukan informagan data-data dari
sumber yang dapat memberikan iformasi tersebut ysesgai dengan tujuan
penelitian, oleh karena itu penulis menentukan edulgenelitian yang dapat
dijadikan sumber informasi tersebut. Adapun yangnjat® subjek dalam
penelitian ini yaitu:
a. masyarakat desa Balegede yang memiliki I1zin MekariBangunan (IMB)
b. masyarakat desa Balegede yang tidak memiliki Izien®8drikan Bangunan

(IMB).

c. kepala desa Balegede dan aparat desa yang bersamgku



